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Nabi Ibrahim banyak dikaji, tapi sekedar sejarah yang termaktub
dalam al-Qur'an. jika melihat ungkapan-ungkapan al-Our'an tentang cara
Nabi lbrahim berkomunikasi dan bersikap, akan memunculkan budi pekerti
yang luhur sekaligus memiliki karakter yang sangat kuat. Ibrahim kecil terus
mengasah kecerdasan otaknya yang kemudian menguatkan imannya.
lbrahim muda mematahkan argumentasi manusia yang tersesat akan Tuhan
dengan pemikiran yang brilian serta retorika yang cakap. Pembuktian akan
Tuhan sangat nyata dan logis, sehingga setiap manusia yang bercakap-cakap
dengannya akan menemukan kebenaran dengan cara yang sederhana,
sekalipun banyak yang menolaknya karena faktor kebodohan dan belum
adanya hidayah Allah.

Nabi lbrahim perlu dihadirkan dalam kehidupan modern ini sebagai
role mode, Nabi lbrahim adalah orang yang sangat humanis, sosialis, ramah
dan selalu berusaha memberikan penghargaan kepada setiap orang secara
maksimal. Semua potret kehidupan Nabi Ibrahim dinarasikan datam buku ini
secara gamblang dan mudah dicerna.
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senantiasa memberikan nikmat tanpa henti sehingga buku
sederhana ini bisa hadir di tangan pembaca sekalian. Salawat
teriring salam kepada baginda Nabi Muhammad saw., keluarga,
sahabat dan para pengikutnya, semoga senantiasa dalam
keberkahan dan lindungan ilahi.

Adapun dalam proses penerbitan buku, diucapkan terima
kasih kepada kawan, kolega yang memberikan support dan
semangat dalam proses penerbitan buku ini. Terkhusus kepada
Bapak M. Amin (alm.). Semoga dari buku ini mengalir pahala
untuknya, dan kepada semua yang memiliki kontribusi, baik
langsung ataupun tidak. Dan tak lupa pula kepada yang
menyunting, editing serta pihak penerbit yang telah sudi
menerbitkannya.

Dipahami bahwa dalam penulisan in masih ada kekurangan
dan kekhilafan, sehingga diharapkan saran dan kritik dari para
pembaca untuk perbaikan ke depannya sehingga naskah ini bisa
lebih komprehensif dalam penyajiannya. Adapun saran dan kritik
bisa dikirim melalui e-mail: abdulmutakabbir90@gmail.com dan
FB: Abdul Mutakabbir Mur.

Akhirnya kepada Tuhan Yang Esa dan Maha Kuasa

memohon keikhlasan dan rida. Semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih pengetahuan atau informasi tambahan dan menjadi
amal jariah. Amiiin

Palopo, April 2023
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BAB
PENDAHULUAN

Bahasan tentang Nabi Ibrahim memiliki magnet tersendiri
karena berbagai macam legasi yang ditinggalkannya masih terawat
hingga hari ini. Selain daripada itu, semua agama samawi
mengakui eksistensi dan ajarannya. Nabi Ibrahim as. merupakan
sosok ideal yang bisa dijadikan role mode di segala sendi kehidupan
pada zaman modern ini.

Nabi Ibrahim memiliki pemandangan elok di seluruh lini
kehidupannya, mulai dari sikap dan tutur katanya, pendirian dan
keteguhannya dalam menyuarakan kebenaran tanpa memunculkan
keonaran dalam masyarakat. Pemandangan tersebut tergambar
jelas dalam al-Qur’an, misalnya cara Nabi Ibrahim berdialektika
dengan Azar tentang Tuhan. Sekalipun Ibrahim sebagai Nabi dan
utusan Tuhan, tetapi tetap memposisikan diri sebagai anak yang
harus berbicara sopan kepada orang tuanya atau orang yang lebih
tua darinya. Bahkan, ketika diancam untuk dirajam, ia tidak
membalasnya dengan umpatan atau kata-kat tercela, sebaliknya
tetap menunjukan sikap sopan seraya berusaha mendoakannya
agar memperoleh hidayah, sekalipun permohonan tersebut
dianggap sebuah klise.

Tidak sampai di situ, Nabi Ibrahim juga memberikan teladan
tentang tatacara berkomunikasi kepada anak dan orang yang lebih
muda. Hal itu ditunjukkan ketika berdiskusi dengan Ismail kecil
ketika hendak melakukan perintah Allah untuk berkurban dengan
mengorbankan dirinya (Ismail). Hal ini menandakan bahwa Nabi
Ibrahim paham betul cara menghargai orang, sekalipun usianya



BAB
SKETSA NABI
IBRAHIM as.

A. Profil Nabi Ibrahim as.
Beberapa literatur lepas menyebutkan bahwa kata
Ibrahim merupakan gabungan dua kata, yaitu ib/ab (- dan
rahim (»,) dan jika kedua kata tersebut disatukan akan berarti

ayah yang pemurah. Makna nama tersebut melambangkan
kepribadian nabi Ibrahim as. yang dilukiskan dalam interaksi
dengan anak dan masyarakat yang ditemuinya. Sifat
pemurahnya tergambar jelas dari caranya menjamu tamu dan
keistiqgamahannya untuk selalu berbagi di awal hari.

Suatu hari raja Namrud mendapat firasat bahwa akan
lahir bayi laki-laki yang akan menggulingkan kekuasaannya.
Maka diperintahkan kepada seluruh pasukannya untuk
membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir. Hingga ketika
Ibrahim lahir, orang tuanya tidak tega membunuh anaknya,
maka ditaruhlah Ibrahim ke tempat yang jauh. Namun Ibrahim
berada dalam perlindungan Allah, sehingga tidak ada binatang
buas yang sanggup mendekatinya. Selain itu, Ibrahim dikaruniai
mukjizat berupa jempol yang dapat mengeluarkan cairan seperti
madu, minyak samin dan sebagainya, sehingga Ibrahim tidak
merasa lapar atau haus.!

“Abd al-Rahman bin Muhammad al-Sa‘alibly, a/-Jawalur al-Hisan i Tafsir al-
Qur’an, juz IT (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1418 H), h. 486.



BAB | KEHIDUPAN NABI
IBRAHIM BERSAMA
KELUARGA DAN
UMATNYA

Interaksi kehidupan nabi Ibrahim adalah contoh yang harus
jadi pedoman bagi setiap umat manusia hari ini, baik sebagai orang
tua, anak, pemimpin, pendakwah atau sebagai masyarakat.
Beberapa perilaku kehidupan tersebut akan dipaparkan berikut ini.

A. Nabi Ibrahim dan Ayahnya

Ayah Ibrahim bernama Tarikh, hanya saja masyhur dalam
masyarakat menyebutnya Azar seperti yang tertmaktub dalam
al-Qur’an. Penisbatan Ibrahim kepada Azar karena ia tinggal
bersamanya, yakni orang yang pandai memahat patung,
menjualnya bahkan dijadikan sesembahan Azar sendiri dan
masyarakat. Ibrahim tumbuh menjadi pemuda dalam pencarian
untuk menemukan Tuhan yang hakiki walaupun ia telah diberi
petunjuk ketika masih kecil.46

Ia dikenal sebagai seorang yang berbudi luhur, lembut
dan sopan. Senantiasa bertutur kata baik agar setiap manusia
yang berada disekitarnya merasa senang dan tidak membuat
orang yang mendengar Perkataannya merasa sakit hati. Tetapi
di sisi berbeda, ia merupakan orang yang sangat tegas jika hal
tersebut berhubungan dengan akidah, 4 tetapi tidak
menghilangkan kesopanan dan kelembutannya dalam bertutur
kata apatah lagi jika teman bicaranya adalah ayahnya.
Keluhuran budi Nabi Ibrahim as. terlihat ketika memulai

46QQS. al-Anbiya’/21: 51.
47QQS. al-Mumtahanah/60: 4.
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BAB
TAUHID LOGIS
NABI IBRAHIM

Kecerdasan Nabi Ibrahim tampak sejak kecil, hal tersebut
tergambar dari dialog yang dilakukannya, baik terhadap ibunya
maupun orang-orang yang ditemuinya. Pada bab ini akan
dipaparkan argumentasi logis yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim
dalam mencari dan menemukan kebenaran serta sang pemilik
kebenaran sekaligus mematahkan argumentasi para penyembah
patung yang tidak masuk akal.

A. Dialog Ibrahim dengan Ibunya

Dalam satu riwayat diceritakan, ketika pasukan Namrud
melakukan razia terhadap setiap wanita, termasuk Ibu Ibrahim
namun tidak menemukan tanda-tanda kehamilan. Ketika
hampir melahirkan, ia pergi ke sebuah gua yang dekat dari
pemukiman  untuk  melahirkan di sana  sekaligus
menyembunyikannya.

Tidak menunggu lama setelah melahirkan, ia kembali ke
rumahnya dan meninggalkan Ibrahim di dalam gua sendirian.
Setelah itu, sesekali ia datang untuk melihat bayinya. Tiap kali
mengunjunginya, ia mendapatinya mengisap jempolnya yang
mengeluarkan cairan dari jemarinya. Sementara itu, jika ibunya
ditanya oleh Azar tentang bayinya, ia tidak berterus terang, ia
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BAB
IBRAH KEHIDUPAN

NABI IBRAHIM
DALAM AL-QUR’AN

Nabi Ibrahim merupakan manusia paripurna, ia bisa
dijadikan teladan pada seluruh aspek kehidupannya. Dalam
banyak literatur nabi yang memiliki tingkat kemiripan bahkan sama
dengan Nabi Muhammad saw. adalah Nabi Ibrahim, mulai dari
karakter, sifat dan perawakannya. Bahkan dalam doa, salawat dan
salam terkadang digandengkan seperti yang diucapkan ketika
membaca tasyahud.

Hikmah perjalanan hidup Nabi Ibrahim as. sungguh sangat
banyak dan inspiratif, sehingga patut dijadikan contoh dalam
kehidupan modern ini. Adapun dalam paparan ini, hanya
menyajikan segelintir dari yang bisa dijangkau sebagaimana
paparan yang akan disajikan.

A. Ibrah Pencarian Nabi Ibrahim Akan Tuhan

Tak dapat dipungkiri lagi bahwa Nabi Ibrahim as. adalah
bapak para nabi, yang telah dikenal bukan saja oleh umat
muslim namun juga umat non muslim yang biasa disebut
dengan Abraham, setidaknya sejarah tentang perjalanan
kehidupan yang dilaluinya bersama keluarganya telah
dijelaskan dalam beberapa literatur bahkan di dalam al-Qur’an
telah diceritakan secara gamblang -walau tidak runtut- tentang
sejarah kehidupan yang penuh cobaan dan ujian dalam
mendakwahkan risalah kebenaran yang selalu menyerukan
kepada ketauhidan dan akhlak mulia dalam berperilaku
terhadap siapun. Salah satu perjalanan yang memberikan
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BAB

A.

94

NABI IBRAHMIN &
ROLE MODE
KEHIDUPAN MODERN

Aspek Akidah

Akidah dalam islam adalah hal yang paling mendasar dan
paling utama yang harus dipelihara oleh tiap Muslim. Sedikit
saja akidah umat Muslim melenceng maka akan terjerumus
dalam perkara syirik, dapat membawa kepada kesengsaraan
yang hakiki. Akidah adalah kepercayaan yang mengikat bagi
siapa saja yang mengaku beragama, sehingga dalam Islam
akidah dijadikan pokok dari segala aspek yang meliputi segala
sendi kehidupan.

Masalah akidah yang paling sering dibicarakan dalam
tiap generasi dari segala penjuru dunia, dari yang memiliki
pemahaman paling rendah tentang agama sampai yang paling
pandai adalah masalah teologi atau ketuhanan, biasa juga
disebut dengan ketauhidan. Tauhid adalah pegangan pokok dan
sangat menentukan bagi kehidupan manusia, karena tauhid
menjadi landasan bagi setiap perbuatan yang dilakukannya.

Hanya perbuatan yang dilandasi dengan ketauhidan
menurut tuntunan Islam yang akan menghantarkan manusia
kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang hakiki, baik
dunia maupun di akhirat kelak. Dalam al-Qur’an tepatnya pada
QS. Al-Nahl/16 : 97, Allah swt. berfirman:

/////

G 0 AN Gl G, 3G 0 5% ow %5 5 ,,’ oz, 2 A
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BAB
PENUTUP

Ibrahim as. merupakan sebuah figure ideal bagi seluruh umat
manusia untuk semua kalangan, terlebih lagi pada era modern ini.
Kisahnya tidak akan habis dikupas hanya dengan beberapa bab saja
seperti yang tersaji pada tulisan ini. Kisah Ibrahim as.
menyuguhkan berbagai macam pelajaran untuk dijadikan
pedoman dalam mengarungi kehidupan. la mencontohkan
bagaimana seharusnya manusia bersikap dan melangkahkan kaki,
karena setiap langkah dan kata memiliki konsekuensi, baik di dunia
maupun di akhirat.

Sebagai bukti akan ke-suri tauladan-an Nabi Ibrahim dalam
segala aspek kehidupan, al-Qur’an telah berbicara banyak tentang
hal tersebut bahkan melebih nabi yang lainnya (selain Nabi
Muhammad saw.). Al-Qur’an menggambarkan dirinya, mulai dari
anak-anak sampai usia uzur, baik sebagai anak terhadap orang
tuanya atau sebaliknya (orang tua terhadap anaknya), atau sebagai
anggota masyarakat sekaligus utusan Tuhan pembawa kebenaran
dan ketauhidan. Semua itu dimiliki oleh Nabi Ibrahim as. yang
patut dijadikan role model oleh seluruh manusia, khususnya umat
Islam dan rakyat Indonesia dewasa ini.

Hal lain yang sangat penting dari Nabi Ibrahim adalah
membangun, menghadirkan ajaran tauhid dengan argumentasi
logis kepada seluruh umat dan masyarakatnya. Hal ini perlu
menjadi teladan bagi seluruh umat Islam, agar tidak terjebak
dengan pragmatisme berfikir, sentimentisme dan berkoar-koar
tanpa landasan yang jelas. Hari ini banyak orang yang berusaha
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